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BAB I
PENDAHULUAN

Usaha peternakan ayam ras dewasa ini masih menunjuk-
kan adanya kemajuan walaupun masih banyak tantangan yang
dihadapi oleh semua pihak yang berkaitan dengan usaha ini.
Pemeliharaan ayam ras membutuhkan tata laksana yang lebih
baik daripada méﬁelihafa ayam kampung. Oleh sebab itu da-
pat dikatakan bahwa tata laksana pemeliharaan ini merupa-
kan salah satﬁ syarat utama untuk mencapai keberhasilan be-
ternak ayam ras. Akan tetapi banyak peternak yang masih
cenderung untuk menggunakan cara - cara beternak yang se-
derhana dan kurang memperhatikan pertimbangan ekonomis.
Sehingga tidak jarang terjadi keuntungan yang seharusnya
didapat malahan yang terjadi sebaliknya yaitu kerugian bah-
kan kegagalan yang diperolehnya, atau paling tidak mereka
cukup puas hanya dengan memiliki beberapa ratus ekor saja
tanpa dapat memperbesar skala usahanya.

Peternak atau calon peternak yang memilih usaha pe-
ternakan ayam yang benar - benar komersial sebagai bidang
usahanya menurut Kridohadi (1983) harus memperhatikan empat
faktor pokok sebagai syarat kelanjutan usahanya yaitu : me-
nguasai cara pemeliharaan ayam, menejemen yang teratur, pe-
masaran yang stabil dan sistim perkandangan yang baik.

Sistim perkandangan merupakan salah satu faktor penen-
tu keberhasilan usaha peternakan ayam secara modern. Pe-

nyediaan kandang yang memadai berarti menciptakan lingkungan
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yang baik untuk kenyamanan hidup ayam di dalamnya. Hanya
ayam yang hidup nyamanlah yang dapat berproduksi secara op-
timal, dengan demikian ayam tersebut akan mampu mengkonver-
sikan pakan menjadi daging secara wajar,

Sesual dengan fungsinya, kandang harus mampu untuk
melindungi ayam dari panas matahari dan hujan serta dapat
mengurangi panas yang berasal dari lingkungan kandang ter-
hadap ayam - ayam yang berada di dalamnya. Ventilasi kan-
dang yang buruk dapat mengakibatkan ruangan kandang menjadi
gelap, pengap.dan udara menjadi lembab., Keadaan demikian
ini akan dapat menimbulkan berbagai macam gangguan penya-
kit terutama penyakit saluran pernapasan (Muntolib, 1978).

Jelaslah bahwa keadaan lingkungan mempunyai pengaruh
yang besar terhadap usaha pemeliharaan ayam pedaging, ter-
utama suhu udara, kelembaban dan kebersihan udara di dalam
kandang dan sebaginya. Mugiyono dan Yasin (1986) berpen-
dapat bahwa pertumbuhan dan performans ayamvkurang lebih
70 persen dipengaruhi oleh lingkungan, sedangkan faktor ge-
netika mempunyai peranan kurang lebih 30 persen,

O¢

Suhu optimal untukikehidupan ayam pedaging + 21
atau dalam kisaran 16 - 2600 (Anonimus, 1986), dengan ting-
kat kelembaban udara 30 - 50 % (Rini, 1986). Kecamatan
Benowo dan Lakarsantri yang termasuk wilayah Kotamadya Su-
rabaya mempunyai suhu udara yang cukup tinggi pada siang
hari. Tingginya suhu udara ini jelas akan mempengaruhi

pertumbuhan dan performans ayam pedaging. Pengaruh langsung

akibat tingginya suhu udara pada ayam yaitu akan terjadi pe-
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nurunan konsumsi pakan, disamping itu akan terjadi pula pem-
borosan energi. Hal ini tidak kita kehendaki, karena dapat
menurunkan kecepatan pertambahan berat badan yang pada a-
khirnya menurunkan produksi karkas. Untuk mengatasi pe-
ngaruh suhu yang tinggi dan akibat - akibat buruk yang di-
timbulkannya ada berbagai cara yang dapat dilakukan peter-
nak, yaitu dengan memberikan pakan yang berkualitas baik,
sistim ventilasi kandang yang baik, penggunaan alat pe-
nyemprot atap pada siang hari dan penggunaan kipas angin
yang diletakkan di dalam kandang (Creswell dan Hardjosworo,
1979) .

Kepadatan kandang ayam merupakan kompromi antara per-
lunya untuk menekan biaya kandang setiap ekor ayam dengan
kebutuhan ruang gerak setiap ekor ayam. Kandang yang padat
memang dapat menekan biaya pembuatan kandang dan berarti
pula dapat menekan biaya produksi, akan tetapi apabila
kita tinjau lebih jauh yaitu dari segi kesehatan ayam nan-
tinya dapat merugikan. Adanya tingkat kepadatan yang tinggi
di dalam kandang akan mengakibatkan ayam terlalu berdesak -
desakkan dan membatasi ruang gerak ayam, sebagai akibatnya
ayam menjadi kurang bergerak, kanibal, tercekam karena
ketakutan, terlalu panas karena berdesak - desakkan dan tidak
memperoleh kesempatan yang sama dalam mengkonsumsi pakan se-
hingga pertumbuhan menjadi tidak seragam (Kesumawati, 1983).
Ayam - ayam yang kurang mendapat pakan karena kalah bersaing

dalam jangka waktu yang lama akan menjadi lemah dan turun
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nafsu makannya. Ayam yang membiarkan perutnya kosong

dalam jangka waktu yang lama akan membahayakan kesehatan
ayam itu sendiri dan menurunkan daya tahan terhadap se-
rangan penyakit. Keadaan seperti ini merupakan faktor
predisposisi beberapa dan hampir semua penyakit, antara lain
penyakit Coccidiosis, infestasi cacing yang hebat, infeksi
jamur dan toxaemia yang disebabkan oleh jamur (Kesumawati,

1983).
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Kandang merupakan salah satu sarana dan modal tetap
utama dalam pemeliharaan ayam pedaging secara modern, Ayam
pedaging selalu dipelihara secara terkurung, mulai dari
pemanasan, pemberian pakan dan minum sejak hari pertama
hingga saat di pasarkan, ayam selalu berada di dalam kan-
dang.' Oleh karena itu kandang harus disiapkan sedemikian
rupa agar ayam di dalamnya dapat merasa nyaman, menyenang-
kan dan terhindar dari pengaruh-ﬁeﬁgaruh lingkungan ter-
utama hujan dan panés matahari ataupun dari hewan-hewan
yang membahayakan ayam tersebut misalnya tikus dan burung-
burung liar yang dapat bertindak sebagai vektor penyakit.

Pengaruh-pengaruh lingkungan yang dihadapi peternak
di daerah tropik seperti halnya di daerah Kota Surabaya
adalah pengaruh suhﬁ udara lingkungan tinggi yang akan
dapat menurunkan produksi karkas ayam pedaging. Farrell
( 1979 ) menyatakan bahwa pada lingkungén yang panas ter-
utama disertai udara yang lembab, produksi ternak dari
bibit unggul tidak dapat sama dengan ternak yang berada
di daerah dingin. Penurunan produksi ini disebabkan karena
terjadi penurunan nafsu makan. Lebih lanjut dijelaskan
oleh Wening (1985) bahwa besarnya penurunan konsumsi pa-
kan akibat meningkatnya suhu udara pada kisaran 15 - ESOCA

adalah sebesar 1,5 gram/hari/OC untuk setiap ekor ayam.
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Pertumbuhan maksimum ayam pedaging dalam fase fi-

o)

nisher terjadi pada suhu 2500, untuk kenaikan setiap 1°C,

! menurut Creswell dan Hardjosworo (1979) diperkirakan adanya
penurunan pertambahan berat badan sebanyak 20 gram. i
Persoalan penting untuk ayam-ayam yang berada di
daerah Benowo dan Lakarsantri yang beriklim tropik ini a-
dalah mencegah suhu badan naik apabila temperatur lingkung-
an tinggi agar tidak mempengaruhi kondisi fisiologik dan
sistim metabolismenya. Usaha yang dilakukan oleh ayam pada
saat temperatur lingkungan tinggi adalah dengan cara menu-
runkan tingkat metabolismenya dan mempercepat pengeluaran
panas dengan cara penguapan melalui kulit dan saluran per-
nafasan, hal ini terjadi pada saat ayam merentangkan sayap-
sayap dan lehernya untuk memperluas permukaan tubuh. Di-
samping itu ayam dapat mengubah kedudultan bulu-bulunya un-
tuk memperbaiki aliran udara yang mengenai tubuhnya (Farrell,
1979). Menurut Wening (1985), pada umumnya apabila tempera-
tur lingkungan sudah di atas batas normal yaitu di atas 25
hingga BOO yang dianggap sebagai titik kritis, ayam sudah
memperlihatkan gejala-gejala meningkatnya freluensi perna-
fasan, suhu tubuh dan denyut jantung, dan kemudian ayam akar
berusaha untuk banyak minum akan tetapi nafsu makannya akan
turun. Dalam keadaan demikian ini penggunzan energi sudah
tidak efisieﬁ lagi, karena energi untuk produksi yaitu ener-
gi untuk sintesa jaringan otot dan energi mekanik lainnya
dipakai untuk energi pemeliharaan tubuh(maintenance) untuk

memnpertahankan hidupnya.
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Untuk menghindari pengaruh lingkungan dan iklim yang
kurang menguntungkan ini ada berbagal cara, yang pertama
dengan manipulasi pakan dengan cara menaikkan kandungan
energi dan kadar proteinnya. Menurut Farrell (1979), de-
ngan cara ini akan dapat memperbaiki performans pada suhu
lingkungan 24 hingga BOOC.

Cara yang kedua yaitu dengan menggunakan pelembab atau
"foggers" yang disemprotkan pada bagian atap kandang pada
siang hari terutama pada saat suhu udara tinggi. Cara ini
cocok untuk digunakan di daerah yang panas dan kering, se-
dangkan untuk daerah yang memiliki tingkat kelembaban yang
tinggi akan menambah udara menjadi lembab,

: Cara yang ketiga dengan menggunakan kipas angin yang
diletakkan di dalam kandang. Ketiga cara diatas tidak mudah
dilakukan oleh peternak kecil.

Cara yang keempat yaitu dengan menciptakan iklim mik-
ro di dalam kandang yang sesuai dengan pertumbuhan ayam pe-
daging yaitu dengan memperhatikan tata laksana dan perenca-
naan kandang yang baik (Creswell dan Hardjosworo, 1979).

Biaya pembuatan kandangrmemerlukan investasi modal yang
cukup besar. Oleh karena itu perencanaan bentuk kandang dan
pembangunannya harus benar - benar matang dan peternak harus
mempertimbangkan tipe, bentuk dan kualitas bangunan kandang.
Pembangunan kandang ayam pedaging sebaiknya menggunakan bahan -
bahan yang ada di daerah peternakan tersebut, murah harganya

asal kuat dan tahan lama.
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Mendirikan suatu kandang yang baik tidak akan terle-
pas dari keadaan lingkungan dimana kandang tersebut diba-
ngun. Lokasi kandang harus dipertimbangkan dari segi ke-
sehatannya dan juga dari segi ekonomis. Lokasi yang dipi-
1lih hendaknya berdasarkan persyaratan-persyaratan sebagai
berikut (Anonimus, 1985).

a., Tempat untuk mendirikan kandang hendaknya lebih tinggi
dari tanah sekitarnya agar udara dapat bersiriulasi de-
ngan bebas. Aliran udara yang bebas akan menjamin ter-
sedianya udara baru yang segar mengandung oksigen dan me-
nurunkan kelembaban udara dalam kandang di samping itu
memudahkan pengeluaran gas asam arang dan gas amoniak
dari dalam kandang yang dapat mengganggu kesehatan ayam,
Tanah lokasi yang tinggi juga memudahian pembuangan air
sehingga tanah di sekitar kandang tidak becel.

b, Di sekitar lokasi kandang sebaiknya harus bebzs dari
bangunan-tangunan dan pohon-pohon yang rendah dan rapat
misalnya semak belukar agar tidak menghambat sirkulasi
udara.,

Ce Lokasi peternakan yang akan dibangun sebaiknya berjarak
minimum 1 - 2 kilometer dari peternakan yang sudah ber-
diri sebelumnys agar tidak memudahkan penularan peny-kit
antara peternalzan yang satu deng gan yang lain.

de Tanah yang disediakan untuk lokasi perkandsngan hend:zk-

nya cukup luas sehingga dapat dipisankan kand dang-kandang
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uﬁtuk ayam yang berbeda umurnya dan tersedia pula tanah
yang cukup luas untuk perluasan peternakan di masa yang
akan datang.

e. Tersedia pula sarana sumber air bersih, sumber tenaga
listrik dan jalan yang memudahkan untuk mengangkut
bahan dan hasil produksi dari peternakan tersebut.

f. Hendaknya tanah untuk usaha peternakan tersebut bukan-
nya tanah produktif untuk usaha pertanian karena tidak
diperlukan lahan yang subur untuk peternakan ayam pe-
daging.

Bila kita tinjau suatu bentuk kandang ayam pedaging
terdapat empat komponen penting yang perlu kita perhatikan
yaitu (Anonimus, 1985) :

1, Sistim Lantai

2. Dinding

3. Sistim atap

4, Sistim ruang kandang

1, Sistim Lantai

- Lantai merupakan tempat berpijak dan berdirinya ayam,
lantai akan menahan berat badan ayam dan sebagai reaksinya
lantai akan memberikan gaya balik pada tubuh ayam. Karena
adanya keseimbangan antara gaya berat dengan gaya reaksi
balik tersebut maka lantai tidak akan robbh bila diinjak
oleh ayam. Secara logikapun peternak sudah dapat memper-
hitungkan kekuatan lantai agar tidak roboh. Lantai sebagal

tempat ayam verpijak juga akan memberikan panas atau ven-
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tilasi bagi iklim mikro di dalam kandang.
Ada tiga macam sistim lantai pada kandang ayam peda-
ging yaitu : sistim lantai padat berlitter, sistim lantal

berlubang dan sistim campuran (Rasyaf, 1987).

1,1, Sistim lantai padat berlitter

Sistim lantai ini dapat terbuat dari lantai tanah
yang telah diksraskan kemudian disemen ataupun lantai ta-
nah biasa tanpa disemen, kemudian di atasnya disebarkan bahan
1itter. Bahan litter yang sering dipakai adalah serbuk ger-
zaji, kulit padi, batang padi dan tonggol jagung yang te-

lah dicincang, disamping itu dapat pula ditambahkan kotoran

sapi yang telah dikeringkan dan kapur (Fuad, 1986). Alas litter

akan menimbulkan panas, dan panas yaang ditimbulikan tergantung

dari jenis bazhan litter itu sendiri dan ketebalannya. Hal

yang perlu diperhatikan, bahan litter tersebut tidak mudah lem-

bab dan tidak berdebu, karena debu akan dapat mengiritasi mata

i}

dan saluran nernapasan ayam, yang penting pula murah harganya
B = b i [ I - (&) J

(

dan mudah didapat. Kapur sering ditambahkan dengan tujuzn
untuk wmembunuh mikroorganisﬁe vang dapat menimbulkan penyakit
dan menyerap cairan yang berasal dari kotoran ayam ataupun da-
ri ceceran air winum dan membantu proses biologik kotoran ayan
(Fuad, 1986). Henurut Suswoyo (1985), perbandingan antara

campuran sekam padi, kotoran sapl

1

ian kapur yang dipakai se-

2

p=

o’
N
09
W
I_]c
0
|_J
o
0]
'_J
I._l
o
g
O]
|
0]
Q.
o
‘,_J
1
s
}_l
|
N

: 1., Sedangkan apabila sekan

padi atau sebuk gergaji saja dianjurkan setebal - 7 cm dan

o

5
disebarikan merata ¢i atas lantai (Anonimus, 1985).
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Lantai berlitter ini mempunyai beberapa kelebihan,
dengan dipelihara di atas lantal berlitter ayam akan me-
ngais-ngais dan mematuk-matuk partikel-partikel kecil da-
lam litter yang banyak mengandung vitamin-vitamin dan mi-
neral antara lain vitamin Bl2 dan vitamin BZ (Suswoyo,. 1985).
Vitamin Bl2 ini sangat diperlukan oleh ayanm untuk pertum- -
buhan tubuhnya. Oleh karena itu jenis lantai -berlitter ini
sangat cocok untuk digunakan pada kandang ayam dalanm
masa pertumbuhan. Keuntungan lain yang didapat dengan
mematuk-matuk-partikel yang ada di dalam litter ialah akan
dapat mengurangi sifat kanibalisme. Di samping itu kandang
dengan sistim padat berlitter ini akan menghemat tenaga
kerja untuk membersihkan kotoran ayam. Yang perlu diper-
hatikan adalah penanganan litter itu sendiri agar selalu
kering dan tidak menggumpal. Oleh sebab itu maka litter
harus diaduk dua tiga kali dalam seminggu. Penggunaan 1lit-
ter bekas sangat membahayakan karena mudah terjadi penyebar-

an penyakit.
1.2. Sistim lantai berlubang

Ada beberapa jenis lantai dengan sistim ini akan
tetapi yang membedakan hanya bahan lantainya saja, antara
lain lantai bilah bambu, kayu dan lantai kawat. Ukuran ke-
renggangan lantai tergantung pada umur dan besar kecilnya
ayam, dan diusahakan agar ayam tidak terperosok atau ter-

jepit diantara bilah-bilah lantai. Sebagai pedoman antara
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bilah yang satu dengan bilah yang lain berjarak 2% cm de-
ngaﬁ besar masing-masing bilah 2 cm (Anonimus, 1986).
Keuntungan sistim ini ialah menjamin kebersihan
kandang karena kotoran ayam mudah jatuh ke tanah., Karena
itu yang perlu diperhatikan pada kandang sistim ini adalah
sanitasi kandang harus benar-benar dijaga kebersihannya.
Kotoran ayam yang bertumpuk di bawah kandang akan mengun-
dang datangnya lalat, selain itu gas amoniak hasil sekresi
ayam yang terlalu banyak di dalam kandang akan mengiritasi
mata dan saluran pernafasan ayam sehingga ayam akan lebih
sering duduk, sehingga pertumbuhan tulang dada menjadi
membengkok dan tidak sempurna dan sering pula membengkak.
Keadaan ini dikenal sebagai lepuh dada (breast blister).
Di negara maju karkas ayam yang demikian ini akan diafkir
sehingga banyak merugikan peternak (Rini, 1986).
Pertambahan berat badan ayam pedaging yang dipeli-
hara di atas lantai kawat ternyata berbeda dengan yang di-
pelihara di atas lantai litter. Menurut hasil penelitian

yang dilakukan oleh Togatorop dan Siregar (1980), bahwa

pertambahan berat badan ayam pada lantai kawat lebih tinggi

daripada yang dipelihara pada lantai litter., Demikian
pula konsumsi pakan, ayam yang dipelihara di atas lantai
kawat mengkonsumsi pakan lebih banyak daripada yang di-

pelihara di atas lantai litter,
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l.3., Sistim baterai

Pada umumnya ayam pedaging dipelihara di dalam kan-
dang sistim litter, Akan tetapi mengingat usaha ayam pe-
daging semakin pesat, dan sebagian besar konsumen berada
di kota maka sistim baterai ini dapat digunakan oleh beter—
nak yang ada di kota, mengingat lahan yang tersedia untuk
peternakan semakin terbatas dan harganya yang semakin
tinggi (Anonimus, 1986).

Pada prinsipnya kandang baterai untuk ayam pedaging
sama dengan kandang baterai ayam petelur. Perbedaannya
terletak pada bagian lantai, karena tidak ada produksi te-
lur -maks. lantai dibuat datar tanpa menggunakan tempat penadah
telur. Kandang baterai, baik kerangka ataupun sangkarnya dapat
terbuat dari bambu, kayu atzu kawat. Ukuran yang biasa di-
pakai adalah 40 X 20 X 40 cm untuk setiap ekor ayam (Anonimus,
1986). VYang perlu dipikirkan pada sistim ini adalah tempat
penampungan limbah atau kotoran karena ayam pedaging selalu
banyak minum sehingga kotoran cepat menjadi basah dan ber-
bau busuk. Uszha yang lebih bermanfaat untuk mengatasi Iim-
bah kotoran ini adalah usaha peternakan yéné terpadu dengan
perikanan secara tumpang sari dengan membuat kolam ikan di
bawan kandang (4nonimus, 1986)., Penyusunan kandang baterai

W tiga

W)
09

ini dapat dilakukan dengan menyusun dua tingkat at
tingkat secara vertikal atau miring untuk menghemat teumpat

(Anonimus, 1985).
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l.4s Sistim campuran

Yang dimaksud dengan sistim cémpuran di sini adalah
kombinasi antara sistim lantai padat berlitter dengan sis-
tim lantai berlubang dengan perbandingan luas lantai ter-
tentu; misalnya campuran antara sistim litter sekam padi
dengan sistim lantai berlubang kawat atau dengan bilah
bambu, Sistim ini dipakai dengan tujuan untuk mengambil ke-
baikan yang ada‘pada sistim litter dan mengurangi keburuk-
annya sedapat mungkin., Cara ini sebenarnya belum lazim
digunakan untuk peternakan ayam pedaging (Rasyaf, 1980).

Bagian yang terdiri dari lubang-lubang kawat atau
bambu biasanya terletak di bagian pinggir dan lebih tinggi
atau dapat dikatakan berpanggung. Sedangkan bagian tengah
lebih rendah dan terdiri dari lantai padat berlitter, Pada
bagian lantai yang berlubang diletakkan tempat pakan dan
minuman, sehingga pakan yang tercecer dan tumpahan air
minum akan jatuh ke bawah tanpa mencemari bagian lantai

yang berlitter (Rasyaf, 1987).

2. Dinding

Dinding merupakan batas antara ruangan kandang dengan
dunia luar. Fungsi utama dinding ialah mengurung ayam dan
sebagai pengaman untuk mencegah agar kandang tidaik dapat
dimasuki oleh hewan-hewan lain yang dapat menggangsgu ayam,
misalnya burung-burung liar atau hewan berbisa dan memba-

hayakan ayam (Rasyaf, 1987). Pada prinsipnya kandang
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harus terbuka lebih kurang 80%, kalaupun tertutup hanyalah
dengan kisi-kisi bambu apabila bahan dinding terbuat dari
bambu (Rasyaf, 1980 ). Tujuannya agar udara dapat. dengan
sudah bersirkulasi untuk membuang gas CO2 dan gas amoniak
dari dalam kandang, di samping itu untuk menurunkan kelem-
baban udara di dalam kandang. Biasanya bahan yang dipakal
untuk dinding adalah kawat ram dan bilah bambu yang berdiri
tegak atau dianyam dengan ukuran jarak antara bilah yang
satu dengan yang lain 1ebih’kurang 5 cm dan pada bagian
bawah dinding terdiri dari batu bata yang disemen setinggi
30 cm (Anonimus, 1986). Dengan demikian akan membuat caha-
ya dan aliran udara dari luar kandang tidak banyak terha-
lang, sehingga ruangan kahdang dapat memperoleh terang
yang merata dan udara di dalam kandang selalu segar. Pada
ruangan kandang yang sama terangnya ayam akan tersebar rata
dalam kandang. Tidak ada tempat yang disenangi dan yang
tidak disenangi, yang mengakibatkan di satu tempat yang
disenangi ayam berdesak-desakan dan di bagian ruangan yang
lain tampak kosong (Ilyas, 1980).

Penggunaan tirai yang tergantuﬁé pada dinding kan-
dang ayam masa finisher tidak di dukung data penelitian,
bahkan kecepatan angin yang tinggi malahan sebenarnya ber-
guna untuk unggas- pada waktu musim panas (Wilson et al,1977
dikutip oleh Creswell dan Hardjosworo, 1979).

Lebar kandang yang dianjurkan lebih kurang 6 meter

dan maksimum 8 meter, apabila kandang terlalu lebar dapat
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menghambat sirkulasi udara dan gerakan udara akan berhentil
ditengah-tengah kandang (Anonimus, 1985). dJarak antar kan-
dang sebaiknya sejauh mungkin, minimum 6 - 7 meter agar

ventilasi udara tidalk terhambat dan tidak mudah terjadi pe-
nularan penyakit antara kandang yang satu dengan yang lain

(Anonimus, 19386).
3, Sistim Atap

Atap pada kandang ayam harus dapat menahan air hujan
dan panas matahari. Oleh karena itu harus dipilih dari ba-
han yang tidak mudah menghantarkan panas matahari ke dalam
ruangan kandang, sehingga tidak menambah beban panas bagi
ayam yang berada di dalamnya. Kemiringan atap sergzat erat
hubungannya sudut pantul sinar matahari, kenmiringan atap
yeng membentuk sudut yang lebar, menyebablkan ruangan Kan-

-

dang lebih cepat menjadi panas, sebaliknya atap yang men-

0y

(=8

bentuk sudut puncak atap yang lebih sempit aian mengurangi

radiasi ke dalam ruangan kandang sehicggsa pada siang hari

suhu di dalam ruangan tidak begitu cepat naik (Anonimus,1986).
(&) Al -~ 3

Arah kandangpun diatur membujur dari arah Barat ke
arah Timur untuk mengurangi radiasi sinar matzhari yang
nerpa kandang, akan tetapi sinar matahari pagi masih da-

pat masuk ke dalam kandang (Anonimus, 1985

~~
[

Tepi atap atau teritis harus cukup lebar, untuk me-
nahan terik matahari dan tampias air hujan, teknik ini di-
kenal sebagai teknik pembayangan, minimal lebar tepi atap

1,25 meter (Anonimus, 1985).
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Bahan atap yang dapat dipakai adalah genteng, seng,
asbes dén rumbia, akan tetapi harus dipilih bzhan yang mu-
rah harganya, ringan dan tahan lama (Rasyaf, 1987). Untuk
memilih sistim atap yang digunakan untuk suatu peternakan
ayam hendaknya disesuaikan dengan jumlah ayam yang akan nme-
nempati kandang tersebﬁt dan sistim lantai apa yang dipakai.
Atap genteng sering dipakai karena mempunyai daya refleksi
yang cukup baik, kuat, tahan lama dan pertukaran udara dapat
dengan mudah menembus celah-celah di antara genteng tersebut
(Anonimus, 1985). Atap seng sebenarnya kurang baik untuk da-
taran rendah, akan tetapi dapat juga dipakai dengan persyarat-
an khusus, yaitu dengan menggunakan penyekat panas dan membu-
at sudut puncak atap tidak terlalu lebar serta mengatur arah
kandang membujur dari arah Barat ke Timur. Atap rumbia juga
cukup baik akan tetapi daya tahannya tidak lama dan disenangi
oleh serangga dan tikus (Rasyaf, 1987).

Ada lima macam bentuk atap yaitu : atap monitor, atap .
setengah monitor, atap model jengki, atap bentuk huruf "A"

dan atap dengan tiga lubang ventilasi (Ilyas, 1980, Rasyaf,

1987, dan Anonimus, 1985),
3.l. Bentuk atap model jengki

Seringkali dipakai pada peternskan kecil, bentuk ini
kurang baik karena hanya mempunyai satu cucurzn atap pada
satu bagian sisi kandang, karena itu panas matahari dan tam-
pias air hujan mudah jatuh ke dalam kandang. Sebaiknya

kandang dengan bentuk demikian ini diletakkan menghadap ke-
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arah Timur agar sinar matahari pagi dapat dengan mudah

masuk ke dalam kandang (Ilyas, 1980).

3,2, Bentuk atap huruf "AY

Atap yang demikian ini cocok untuk peternakan yang
jumlah ayam dalam setiap kandangnya kurang dari 1500 ekor
(Rasyaf, 1981). Atap ini lebih baik dari yang pertama
karena mempunyai dua cucuran atap pada kedua sisi kandang,
sesuai dengan keadaan iklim tropik yang mempunyai curah

hujan yang cukup lebat pada musim penghujan (Anonimus, 1985).
3.3, Bentuk atap monitor

Sebenarnya model atap monitor ini merupakan modi-
fikasi dari bentuk atap huruf "A", dimana atap pada bagian
puncaknya bersusun dua yaitu atap atas dan atap bawah, dan
memiliki lubang ventilasi moniftor di antara kedua sisi
atap tersebut., Tinggi lubang ventilasi ini maksimum 25 cm
(Rasyaf, 1981), Yang perlu diperhatikan adalah lebar te-
ritis atap atas agar jangan terlalu sempit atau terlalu
~lebar. Apabila teritis atap atas terlalu sempit maka air
hujan mudah jatuh ke dalam kandang dan sebaliknya apabila
terlalu lebar akan menghambat pertukaran udara melalui lu-

bang ventilasi monitor (Rasyaf, 1981).
3.4 Bentuk atap setengah monitor

Pada bentuk atap ini lubang monitor hanya ada pada

satu sisi atap saja, jadi ventilasi monitor hanya mengha-
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dap. satu arah saja. Bentuk atap semacam ini cocok untuk
kandang ayam yang berisi 5000 sampai dengan 10.000 ekor
ayam dalam setiap kandangnya (Rasyaf, 1981). Bentuk atap
monitor dan atap setengah monitor ini alkzan sangat memban-
tu untuk kandang yang kebetulan diapit oleh bangunan-
bangunan yang tinggi atau yang terletak di dataran rendah,
Pada kandang ayam pedaging yang memakal alas litter dan
jumlah pépulasi dalam jumlah yang besar, biasanya alas
1itter mudah basah karena ceceran air minum, oleh karena
itu udara di-dalam kandang mudah lembab dan berbau. Untuk
menjaga agar udara ai dalam kandang tidak lembab dan tetap
segar bagi ayam di dalam kandang maka penggunaan bentuk
atap monitor dan atap setengah monitor akan sangat memban-

tu mengatasi masalah ini (Rasyaf, 1981).
3,5, Bentuk atap tiga lubang

Bentuk atap demikian ini masih jarang dipakai. Ben-
tuk atap ini terdiri dari empat atap yang bersusun dengan
tiga lubang ventilasi monitor diantara masing-masing atap.
Bentuk atap ini hanya berguna untuk kandang yang mempunyéi
daya tampung besar dan dibanéun di dataran rendah. Lubang
mcnitor ditutup dengan kawat’ram agar tidak mudah dimasuii

oleh burung-burung liar.
4. Tata Ruang Kandang

Pengaturan ruang kandang ini erat sekali hubungannya

dengan sifat-sifat sosial ayanm, dan bertujuan untuk memudah-
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kan para pekerja dalam menunaikan tugasnya di dglam kandang
misalnya pada saat memberikan pakan dan minuman, melakukan
vaksinasi dan membersihkan kandang. Cara pengaturan ruang
kandang ini tergantung pada populasi ayanm dalam kandang ser-
ta luas lahan peternakan yang tersedia.

Ada tiga bentuk dasar cara pengaturan ruang kandang
yaitu : kandang satu ruang, kandang bersekat dan kandang

dengan jalur tengah (Rasyaf, 1982).
4,1, Kandang satu ruang

Kandang satu ruang merupakan xandang yang hanya me-
miliki satu ruang saja, tanpa ada sekat-sekat pemisah di
dalam ruangan kandang. Sebenarnya kandang bentuk ini ha-
nya cocok untuk kandang yang berisi ayam (masa finisher)
dibawah 314 ekor untuk setiap kandang dengan tingkat ke-
padatan 10 ekor/ma (Rasyaf, 1982). Apabila ayam dalam kan-
dang populasinya dalam jumlah besar alkan menimbulkan kega-
duhan terutama pada saat pekerja masuk ke dalam zandang,
dan hal ini dapat mengakibatkan ayam menderita cekaman
karena ketakutaﬁ”yang pada akhirnya dapat _menurunkan pro-

duksi,

4,2, Kandang ruang bersekat

~

Pengaturan kandang dengan sistim ini banyak dipakai
jika populasi ayam dalam setiap kandangnya dalam jumlah

yang besar. Untuk ayam pedaging (masa finisher) perlu un-
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tuk memakai sistim ini apabila populasi untuk setiap kan-
dang lebih dari 4352 ekor (Rasyaf, 1982). Kzndang demiki-
an terbagi atas beberapa sekat, dan setiap sekat dinamakan
"pen" atau unit, selanjutnya diberi nomor pen 1, ren 2 dan
pen 3 demikian seterusnya. Sekat pemisah antara ruangan
yang satu dengan yang 1ain terbuat dari kawat ram atau a-
nyaman bambu dan antar ruangan yang satu dengan yang lain
dihubungkan dengan pintu yang selalu tertutup agar ayam

tidak mudah bercampur baur,
4.3, Kandang dengan jalur tengah

Kandang dengan jalur tengah ini diperlukan apabila
lebar kandang lebih dari 8 meter (Rasyaf, 1982). Membuat
jalur tengah baik sekali untuk mempermudah pengelolaan.,

Memang masih ada sistim tata ruang yang lain tetapi
selebihnya itu hanya merupakan kombinasi dari ketiga sistim
diatas. Sebagai contoh, sistim pengaturan ruang kandang

bersekat dengan menggunakan jalur tengah dan sebagainya.
5. Kepadatan Kandang

Untuk menekan biaya kandang dan kebutuhan luas tanah
untuk setiap ekor ayam, para peternak cenderung untuk me-
milih peaxempatan jumlah ayam maksimum untuk setiap bagian
kandang (Anonimus, 1985). Hal ini dapat dimaklumi-karena
semakin banyak jumlah ayam yang dipelihara dalam setiap

meter persegli luas lantai, maka dapat dikatakan semalkin
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efisien penggunaan kandang tersebut, dan berarti pula da-
pat menekan biaya produksi. Namun perlu diketahui bahwa
memadati kandang juga ada batasnya. Pemeliharaan yang
efisien harus mencapail titik maksimal kepadatan kandang
yang paling memungkinkan. Artinya bahwa pada tingkat ke-
padatan tersebut ayam masih dapat tumbuh dengan baik tan-
pa banyak yang mati atau sakit.
' Penempatan ayam yang melampaui kapasitasnya akan
menekan laju pertumbuhan berat badan ayam dan menaikkan
angka kematian atau kesakitan sehingga yang sebelunmnya
diharapkan dapat menghemat pemakaian kandang menuju efisi-
ensi malahan hasilnya menjadi tidak efisien dan merugikan,
Hal yang serupa juga terjadi apabila penempatan ayam jauh
di bawzh kepadatan optimal yang dapat dicapai, meka yang
diperoleh ialah penggunaan kandang yang tidak efisien (A-
nonimus, 1985). |

Kepadatan yang sedikit lebih tinggi dari batas op-
timal hanya dapat dipergunakah apabila bentuk kandang me-

i

mungkinkan ventilasi udara sangat baik dan setiap ekor
ayam mempunyai késempatén &ang é%m; untuk memanfaatkan
tempat pakan dan minuman (Creswell daanardjoswq;o, 1979).
Kepadatan ayam di dalam kandang dapat dinyatakan
dengan berbagai cara yaitu berdasarkan jumlah D.0.C(day

0ld chick = anak ayam umur sehari) per meter persegi, ber-

dasarkan jumlah ayam dalam setiap meter persegi dan berda-
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sarkan berat badan ayam pedaging per meter persegi (Aﬁo—
nimus, 1985). Cara yang pertama tampaknya lebih ‘praktis
dan lebih mudah diperhitungkan karena biasanya setiap
peternak menghitung satu per satu D.0.Cnya pada saat me-
mulai pemeliharaan, sehingga data yang didapat merupakan
data yang terpercaya. Namun angka ini dari hari ke hari °
ada kemungkinan selalu berkurang karena ada ayanm yang mati
sehingga data yang terpercaya tadi hanya ditemui pada hari
pertama masa pemeliharaan saja, dan untuk hari-hari berikut-
nya data terseEut sudah tidak sesuai lagi. Kepadatan kan-
dang yang diukur berdasarkan Jumlah ayam per meter persegi
tampaknya lebih akurat dari cara yang pertama (Anonimus,
1985). Karena telah diperhitungkan dengan efisiensi peng-
gunaan kandang termasuk peralatan yang dipakai di dalam
kandang. Dengan kata lain tingkat kepadatan kandang di-
ukur dari berapa jumlah D,0.C pada hari pertama masa peme=-
liharaan dikurangi déngan jumlah ayam yang mati selamalma-
sa pemeliharaan.,

Cara yang ketiga dalam mengukur kepadatan kandang
yaitu dengan menghitung berapa kilogram berat badan ayam
dalam setiap meter persegi luas lantai kandang. Hal ini
berdasarkan karena semakin lama ayam di dalam kandang se-
makin besar ukuran badannya dan semakin berat timbangan be-

rat badannya, maka sudah tentu semakin padat pula kandang
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terisi ayam, Kebaikan dari satuan ini bahwa saat penjualan
dapat dilihat sudah berapa kilogram berat badan ayam dalam
setiap meter peréegi luas kandang. Oleh karena berat badan
ayam di antaranya tergantung dari lama pemeliharaan dan
berbagai faktor tata laksana lainnya maka praktis penggunaan
satuan ini tampaknya lebih mencerminkan keterpaduan satu
faktor dengan faktor lain dalam .mempengaruhi efisiensi per-
tumbuhan badan dan penggunaan kandang (Anonimus, 1985).,
Cara ini memang sulit untuk dilaksanakan oleh peternak dan
biasanya hanya digunakan untuk kondisi penelitian saja(Rasyaf,
1987).

Angka kepadatan kandang yang optimum sebenarnya
tidak merupakan angka yang tetap, melainkan dapat berubah-
ubah menurut besar badan dan pertumbuhan tubuh ayam, sistim
pémeliharaan, suhu lingkungan dan ventilasi kandang. Angka
kepadatan kandang yang dipakai sebagai patokan umum untuk
daerah-daerah di Indonesia adalah 10 ekor/meterzluas lantai
kandang, dengan perhitungan bahwa ayam pedaging di Indonesia
dijual dengan timbangan berat badan hidup antara 1,4 sampai
1,6 kilogram (Creswell dan Hardjosworo, 1979).

Creswell dan Hardjosworo (1979) menganjurkan untuk
menggunakan sedikit di atas angka tersebut, dengan pertim-
bangan untuk menekan biaya pembuatan kandang akan tetapi

angka tersebut masih merupakan batas aman terhadap pro- -
duksi ayam tersebut. Dengan catatan bila bentuk kandang

memungkinkan ventilasi yang lebih baik dan kesempatan
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untuk memanfaatkan tempat-tempat pakan dan minuman mudah
dicapai oleh ayam. : |

Rasyaf (1987) menyatakan bahwa untuk daerah dataran
rendah atau daerah pantai angka kepadatan yang baik adalah
8 - 9 ekor per meter persegi, sedangkan untuk dataran ting-
gi atau daerah pegunungan dapat menggunaican ll‘— 12 ekor

per meter persegi.
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BAB III

MATERI DAN METODE

1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukah di Kelurahan Pakal, Kelurah-
an Benowo daanelurahan Jurangkuping yang termasuk Kecamat-
an Benowo dan Kelurahan Made yang termasuk Kecamatan Lakar-
santri. Daerah-daerah tersebut merupakan daerah padat ter-
nak ayam pedaging di daerah Kotamadya Surabaya.

Walktu penelitian dilakukan mulai tanggal 3 Agustus

1987 sampai dengan tanggal 29 Agustus 1987.
2. Materi Penelitian

Sampel penelitian adalah 30 kandang ayam pedaging
milik 30 orang peternak ayam pedaging yang berada di daerah
peneliiian. Penentuan sampel dengan cara pengambilan sam-
pel acak sederhana yaitu dengan cara melakukan undian ter-
hadap 68 orang peternak yang berada di daerah penelitian,
sehingga didapatkan 30 orang peternak dan masing-masing
peternak memperoleh kesempatan yang sama untuk menjadi

sampel penelitian (Mantra dan Kasto, 1985).
3. Metode Penelitian

Survei dilaksanakan dengan langsung mengunjungi ma-

sing-masing peternak., Metode pengambilan data yaitu de-

ngan melakukan wawancara dan observasi. Wawancara dilakukan
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kepada peternak atau orang yang ditunjuk oleh peternak untuk

memberikan informasi, dan observasi dilakukan dengan meli-

hat langsung ke lokasi kandang.

Dari masing-masing pe-

ternak diambil satu contoh kandang yang berisi ayam peda-

ging sebagai obyek observasi,

-~

Hal-hal yang diperhatikan dalam melakukan observasi

adalah sebagai berikut :

1.
2.
3
—
De
6.
7.
8.

Sistim atap yang digunakan.

Bahan untuk =

Konstruksi dinding dan cara pembuatannyse .
Sistim lantai kandang.

Bahan litter kandang.

Sistim pengaturan ruang kandang.

Ponulasi ayam dalam kandang.

Hal-hal yang perlu dilakukan pengukuran

pengukur panjang adalah sebagai berilut :

1.
2.
3e

Panjang kandang.
Lebar kandang.

Tinggi tiang tengah.
Tinggl tiang samping.
Jarak antar kandang.

Tebal litter.

dengan alat

Semua data yang diperoleh langsung dituliskan dalan

lembar kuesioner (lampiran 1).
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Data yang didapat dari hasil observasi dilakukan ta-

 bulasi dan dihitung prosentasenya, sedangkan data yang di-

pat dari hasil pengukuran dicari harga rata - ratanya dan

dilakukan penghitungan standard deviasi dengan rumus (Umar

et al, 1982) :

s = standard deviasi
X, = harga x hasil pengukuran
X = harga rata -rata

n = jumlah sampel yang diambil

SKRIPSI Bentuk dan Kepadatan Kandang Ayam Pedaging di Wilayah

Indra Subekti




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB IV

HASIL PENELITIAN

1. Sistim Atap dan Penyekat Panas

Pemakaian sistim atap dengan bentuk huruf "A" tam-
paknya paling banyak dipakai oleh peternak ayam pedaging
yaitu mencapai 73,33%, sedangkan bentuk atap monitor dan
bentuk atap setengah monitor sebanyak 16,66% dan 10% dari
seluruh sampel yang diambil, Penggunaan genteng sebagai
bahan atap kandang oleh peternak mencapai 50% sedangkan
penggunaan seng dan rumbia sebagai bahan atap kandang men-
capai 36,66% dan 13,33% dari seluruh sampel yang diambil.

Penggunaan atap monitor dengan bahan atap tgrbuat
dari rumbia dan bentuk atap model jengki tidak ditemukan
pada penelitian ini. Lebih lanjut tabel dibawah ini akan
menjelaskan tentang pemakaian sistim atap dan bahan atap

yang dipakai oleh peternak ayam pedaging.

Tabel 1, Sistim Atap dan Bahan Atap yang dipakai oleh
peternak ayam pedaging.

-—_—_—_—.—_—_—_——_.———__.__—_————_—-—_————-————_————_—__—_-.__.—..—_—___.._._
e e . —— —————— - m e m S DRSS === -
- = = —_——— e e e e e e e e e e s S s S S S S S s S S S =

Sistim Atap Bahan Atap Jumlah
Genteng Seng Rumbia

Sistim Atap Bentuk "A" = 13(43,33%) 6(20%) 3(10%) 22(73,33%

Sistim Atap Monitor 1( 3,33%) 4(13,33%) - 5(16,66%)

Sistim Atap ¥ Monitor 1( 3,33%) 1( 3,33%) 1(3,33%) 3(10%)

Jumlah 15(50%) 11(36,66%) 4(13,33%)30(100%)
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Tujuan penggunaan penyekat panas pada bagian bawah a-
tap kandang adalah sebagai penghalang radiasi panas matahari
dari atap ke dalam kandang. Bahan anyaman bilah-bilah bambu
étau gedeg seringkali dipakai sebagai bahan penyekat panas,

Akan tetapi bahan lain seperti plastik dapat juga dipakai.

Tabel 2, Bahan Penyekat Panas yang dipakai oleh

peternak,
Bahan Atap ‘ Bahan Penyekat Panas Jumlah
Gedeg Plastik
Seng 8(26,66%) - 8(26,66%)
Genteng 5(16,66% 1(3,33%) 6(20%)
Rumbia - - -
Jumlah 13(43,32%) 1(3,33%) 14(46,66%)

2. Dinding dan Bahan Pembuatannya

Pada umumnya bahan yang dipakai sebagai dinding adalah
bilah-~bilah bambu yang dianyam atau dipasang pada posisi ber-
diri tegak dengan jarak antara bilah-bilah bambu berkisar an-
tara 1,5 - 6 cm dengan jarak rata-rata 3,9 + 1,98 cm, Pemakai-
an bahan bambu sebagai dinding mencapai 86,66%. Kawat ram yang
mempunyai kerenggangan 6 - 8 cm juga dipakai oleh peternak se-
bagai dinding, pemakaian kawat ram ini mencapal 13,33% dari se-

luruh kandang yang diambil sebagai sampel penelitian,
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Sedangkan pemakaian tirai yan
pada umumnya peternak sudah tidak m
Tiga buah kandang yang masih terdap
plastik yang menggantung pada dindi
pernah diturunkan lagi. Tirai ters

saat pemeliharaan ayam pada masa st

3, Sistim Lantai dan Alas Litter

Sistim lantai padat berlitte
oleh peternak dibandingkan dengan s
Bahan litter yang dipakai sebagai a
lah sekaﬁ padi., Bahan litter yang
pada penelitian ini. Ketebalan als
antara 1 - 5 cm, dengan ketebalan r
Di jumpai pula adanya penggunaan lan
gunakan alas litter sama sekéli. E

campuran tidak pernah ditemukan pad

Tabel 3. Sistim Lantai dan Bs
kan oleh peternak.

S L S S N S S S S S S S s S S S S S S S S S SS s DS === =s

Sistim Lantai Tanah Lantc
Semer
Padat 21(70%) 3(10¢
Berlubang - -
Jumlah 21(70%) 3(109

- — — —— T G D - — - —— - — - — — — — — — — —— —— - - -
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Tabel 4, Jenis Lantai Padat da

——— — ——— ———— ————— ———— ————————————— ——
L S S S S S L S S S S S S S S S N o s e e e s, S, m =

Jenis lantai Kete
padat

L, Ukuran-ukuran Kandang

Kandang-kandang ayam sebagai
ini memiliki panjang yang berkisar a
21 meter, dengan rata-rata 15,91 * 4
lebar kandang berkisar antara 4 samp r
dengan lebar rata-rata 6,40 * 1,61 m }
tengah yang diukur dari lantai kanda
atap mempunyai ketinggian yang berki
6,10 meter dengan tinggi rata-rata 2
Sedangkan tinggi tiang samping yang
sampai atap kandang memiliki tinggl :
dengan 4,00 meter dengan tinggi rate ;
Lebar tepi atap atau teritis berkis:
dengan 1 meter dengan lebar rata-raf f
Jarak antar kandang yang satu dengai 2
antara 1,5 sampai dengan 7 meter dei é

4,19 + 1,60 meter. Akan tetapi ad: !
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tidak dapat dilakukan pengukuran karena peternak masing- .

masing hanya memiliki sebuah kandang saja.

5. Sistim Tata Ruang dan Kepadatan Kandang

Sistim pengaturan ruang kandang yang dipakai oleh
peternak adalah sistim satu ruang tanpa ada sekat-sekat
pemisah di dalam kandang. Jumlah populasi ayam dalam se-
tiap kandangnya berkisar antara 200 ekor sampai dengan
1680 ekor dengan jumlah populasi rata- rata 1102,67 + 55,42
ekor. Kepadatan kandang yang diukur dari jumlah populasi
ayam dalam setiap kandang dibagi dengan luas masing-masing
kandang. Kepadatan kandang berkisar antara 5,35 sampai
dengan 27,36 ekor/metera, dengan kepadatan rata-rata 10,38

* 4,18 ekor/meter persegi,
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BAB V

PEMBAHASAN

Penggunaan sistim atap bentuk huruf "A" ini memang
banyak dipakai sebagai atap kandang ayam pedaging. Sistim
ini sesuai untuk daerah tropik untuk menahan panas matahari
dan juga untuk menahan lebatnya hujan. Bentuk atap ini se-
ring dipakai oleh peternak karena bentuknya sederhana dan
sesuai dengan peternakan yang mempunyai skala usaha kecil,

Bahan génteng banyak dipakai sebagai atap kandang
karena bahan ini mudah didapatkan di pedesaan dan cukup
murah harganya. Bahan seng juga cukup banyak dipakai oleh
peternak, sebenarnya bahan ini tidak cocok dipakai sebagai
atap kandang pacda daerah yang panas, keuntungan dari bahan
ini~adalah praktis dipakai dan ringan sehingga relatif
tidak membutuhkan konstruksi kandang yang kokoh. Rumbia
yang juga dipakai oleh peternak sebenarnya cukup baik se-
bagai bahan atap hanya saja tidak cukup bertahan lama.
Penggunaan atap monitor dan atap setengah monitor apabila
kita tinjau dari jumlah populasi ayam dalam setiap kandang
yang dimiliki oleh masing-masing petefnak sebenarnya tidak
diperlukan, akan tetapi mengingat suhu udara harian di
Surabaya yang cukup tinggi penggunaan atap sistiﬁ ini akan
banyak membantu terutama dalam menciptakan suhu udara di
dalam kandang yang sesuail untuk pertumbuhan ayam dan mem-

permudah pertukaran udara.
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Dinding yang terbuat dari bilah-bilah bambu lebih
banyak dipakai oleh peternak. Bahan bambu ini cukup meme-
nuhi syarat sebagai bahan dinding kandang ayam, cukup kuat,
murah harganya dan bahan bambu ini banyak tersedia di pede-
saan. Ukuran kerenggangan bilah-bilah bambu berkisar antara
1,5 - 6 cm dengan kerenggangan rata-rata 3,9 + 1,98 cm.
Ukuran kerenggangan tersebut masih jauh dibawah kerenggangan
yang dianjurkan yaitu 5 cm (Anonimus, 1985). Kawat ?am de-
ngan ukuran kerenggangan 6 - 8 cm juga dipakai oleh peter-
nak sébagai dinding kandang ayamnya..

Sistim lantai padat berlitter banyak dipakai oleh
peternak karena sistim ini memang banyak memberikan keun-
tungan pada peternak, dengan menggunakan sistim lantai padat
berlitter ini maka kemungkinan terjadinya lepuh dada lebih
sedikit, relatif kurang kemungkinan ayam terserang penyakit-
penvakit deffisiensi vitamin dan mineral dan yang lebih pen-
ting lebih mudah pengelolaann&a (Rasyaf; 1687). Di Indonesia
saat ini sebagian besar peternak ayam pedaging menggunakan
sistim ini (Rasyaf, 1987). Sistim lantai berlubang yang
menggunakan bzhan bilah-bilah bambu dan kawat ram juga di-
gunakan oleh peternak, terutama peternak yang meépunyai
skala usaha yang agak besar (+ 8000 ekor) dan mempunyai pe-
ngetahuan peternakan yang lebih maju; Sedangkan sistim canm-
puran tidak ditemukan pada penelitian ini, memang sistim cam-

puran ini masih jarang dipakai (Rasyaf, 12987).
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Semua peternak di daerah Benowo dan Lakarsantri meng-
gunakan sekam padi sebagai alas litternya, tidak ditemukan
bahan litter yang lain sebagai alas litter. Rasyaf (1987)
menjelaskan bahwasanya penggunaan sekam padi ini sebagai
bahan alas litter memberikan hasil yang lebih baik apabila
dibandingkan dengan bahan litter yang lain. Ketebalan alas
litter rata-rata setebal 3,05 * 1,79 cm ternyata masih jauh

.dari batas ketebalan litter yang dianjurkan yaitu 5 - 7 cm
(Anonimus, 1985). Pada hal alas lantai yang terlalu tipis
dapat menyebabkan kerusakan otot dada ayam, selain itu alas
litter tidak dapat menyerap kotoran ayam dengan baik,

Perbandingan antara tinggi tiang tengah: dengan ting-
gl tiang samping akan mempengaruhi besarnya sudut kemiringan
atap., Tinggi tiang tengah rata-rata 3,92 + 0,88 meter,
sedangkan tinggi tiang gsamping rata-rata 2,39 * 0,60 meter,
Dengan perbandingan tinggi seperti yang tersebut diatas
akan membentuk sudut kemiringan atap sebesar lebih kurang
250.‘ Sudut kemiringan atap yang ideal untuk membuat sudut
puncak atap yang cukup sempit adalah sebesar 350 (Anonimus,
1986). Séhagi; sempit sudut puncak atap semakin baik un-
tuk membuat suhu udara di dalam kandang menjadi sejuk.
Dengan sudut kemiringan atap 250 akzan membentuk sudut pun-
cak atap yang relatif lebih lebar. Sudut puncak yang lebar
akan memantulkan panas yang lebih banyask dan radiasi panas
yang masuk ke dalam ruangan akan lebih kuat sehingga pada
siang hari suhu dalam ruangan kandang akan 1ébih cepat naik

(Anonimus, 1986),
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Lebar tepi atap rata-rata adalah sebesar Q,73 + 0315
meter, sedangkan lebar tepi atap yang dianjurkan adalah
1,25 meter (Anonimus, 1985). Tepi atap yang terlalu sem-
pit akan memudahkan tampias air hujan dan terlalu banyak
sinar matahari yang masuk ke dalam kandang.

Jarak antar kandang rata-rata 4,19 + 1,60 meter, se-
dangian jarak antar kandang yang dianjurkan adalah 6 - 7
meter (Anonimus, 1986).

Kepadatan kandang rata-rata 10,38 + 4,18 ekor/ n°,
Tampaknya angka ini masih sesuai dengan batas kepadatan
kandang ideal yang dianjurkan oleh Creswell dan Hard josworo
(1979). Akan tetapi Rasyaf (1987) menganjurkan batas ke-
padataﬁ kandang maksimum untuk dataran rendah seperti hal-
nya daerah Benowo dan Lakarsantri ini adalah sebesar 8 - 9
ekor per meter persegi luas lantai kandang.

Angka kepadatan kandang yang tinggi yaitu 16,26 ,15,55
dan 27,36 hanya ditemukan pada kandang ayam yang masih da-
lam fase stater Saja, dan kemudian peternak akan mengurangi
Jumlah ayamnya apabila kandang sudah tampak mulai padat ya-
itu dengan jalan memindahkan ke kandang yang lain.

Sedangkan pada kandang ayam yang memiliki angka ke-'
padatan 12,079 dan 12,492 hal ini terjadi karena peternak
mengalami kesulitan pemasaran sehingga peternak memenuhi
kandangnya dengan ayam yang sehaéusnya sudah tiba saatnya

untuk dipasarkan.
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Demikian pula didapatkan angka kepadatan kandang yang
dibawah normal yaitu 5,35 ekor/ ma. Keadaan demikian ini
dapat terjadi karena adanya kematian yang cukup besar
akibat serangan penyakit, sehinggz ayam dalam kandang
tersebut banyak berkurang jumlahnya atau karena perencanaan
pembuatan kandang tidak disesuaikan dengan skala usaha yang

dimiliki oleh peternak.
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BAB VI
KESIMPULAN

1 ‘Penggunaan sistim atap bentuk huruf "A" dengan bahan
yang terbuat dari genteng paling banyak dipakai oleh
peternak ayam pedaging di Kecamatan Benowo dan Lakar-
santri., Bahan lain yang dipakai sebagai atap adalah
seng dan rumbia., Apabila ditinjau dari populasi ayam
dalam setiap kandang yang dimiliki .oleh peternak, peng-
gunaan atap bentuk huruf "A" ini cukup memadai.

2. Lantai padat terdiri dari tanah yang dikeraskan dengan
bahan litter sekam padi paling banyak di jumpai pada
penelitian ini, yaitu 80% dari seluruh sampel yang
diambil, sedangkan sistim lantai berlubang dijumpai
sebanyak 20% dari seluruh sampel yang diambil. Sistim
lantai campuran tidak ditemukan pada penelitian ini.

5. Angka kepadatan kandang rata - rata sebesar 10,38 + 4,18
ekor / mammasih,dalam‘batas kepadatan yang wajar.

'4. Persyaratan tekhnis pembangunan kandang pada umumnya
masih kurang diperhatikan oleh peternak, misalnya
kemiringan atap kandang, jarak antar kandang dan kete-

balan alas litter yang dipakai oleh peternak.

39
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BAB VII
SARAN - SARAN

Bimbingan mengenai tekhnis pembangunan kandang dari
pihak yang berwenang rupanya masih diperlukan oleh

para peternak ayam pedaging di daerah Benowo dan Lagkar-
santri untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan
peternak dalam mengelola peternakannya.

Para peternak ayam pedaging di daerah Benowo dan Lakar-
santri sebaiknya bersatu dan membentuk suatu wadah ko-
perasi ayam pédaging untuk lebih mengembangkan usaha
ini, Dengan terbentuknya koperasi, maka peternak lebih
mudah mendapatkan sumber - sumber produksi (makanan, bi-

bit dan obat - obatan).

40
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RINGKASAN

Surveli yang telah dilakukan terhadap 30 peternakan
ayam pedaging yang berada di Kecamatan Benowo dan Kecamatan
Lakarsantri menunjukkan bahwa penggunaan atap bentuk huruf "A"
dengan bahan genteng banyak dipakai oleh peternak (43,33%), V
kemudian berturut-turut atap bentuk huruf "A" dengan bahan
~seng ( 20%) , atap bentuk huruf "A"™ dengan bahan rumbia
(10%) . Sedangkan bentuk atap setengah monitor dan atap mo-
nitor dengan bahan genteng masing—masing sebanyak 3, 33%.
Bahan penyekat panas yang dipakai peternak pada umumnya
anyaman bambu atau gedeg (43,32%), bahan lain yang dipakai
adalah plastik (3,33%). Pada umumnya peternak yang menggu-
nakan bahan seng sebagal atap kandang Jjuga menggunakan pe-
nyekat panas (26,66/%) dan atap genteng dengan bahan plastik
sebagai penyekat panas sebanyak 3,33%., Bilah-bilah bambu
yang dianyam atau dipasang pada posisi berdiri tegak sebagai
dinding kandang oleh peternak (86,66%), kerenggangan dinding
berkisar antara 1,5 - 6 cm dengan kerenggangan rata-rata
3,9 * 1,98 cm, Kawat ram dengan kerenggangan 6 - 8 cm juga
dipakai sebagai dinding kandang (13,33%). Lantai padat yang
terdiri dari tanah yang dikeraskan paling banyak dipakai (80%)
dibandingkan dengan lantai berlubang (20%). Semua peternak me-
makai sekam padi sebagai alas litter, dengan ketebalan rata-
rata 3,05 + 1,79 cm, Lebar tepi atap rata-rata 0573 * 0513 m,
Sistim pengaturan 1 ruang dipakai oleh semua peternak. Ke-

padatan kandang berkisar antara 5,35 - 27,36 ekor/ ma, dengan

kepadatan rata-rata 10,38 + 4,18 ekor / u®,
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Lampiran 1.

LEMBAR KUESIONER SURVEI BENTUK DAN KEPADATAN
KANDANG AYAM PEDAGING. DI WILAYAH KECAMATAN :
BENOWO DAN LAKARSANTRI KOTAMADYA. SURABAYA

1.
2e
3

E 5
1,

Iil,

1.

Identitas Peternak

Nama Peternak i sescseseccescscvcscsssce

Alamat Peternak teccecsscecccsvecsescec e

Umur Ceecessccssecccscscsss e

Jumlah Pemilikan Ayam
Stater ( 1 hari - 4 minggu) Lasasssshnnee . BEOY

Finisher ( 5 minggu - 8 MiNggU )isececscsescses €KOT

Perkandangan.

Atap

Sistim atap yang dipakai pada peternakan ini
( ) Sistim atap monitor

( ) Sistim atap setengah monitor

( ) Sistim atap bentuk huruf "A"

( ) Sistim atap model jengki

Bahan atap yang dipakai pada peternakan ini :
( ) Seng

( ) Genteng

( ) Rumbia

( ) Bahan lain

Pada peternakan ini apakah dipakai penyekat panas pada

bagian bawah atap kandang ?

£ ) Isn

( ) Tidak
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L5

Bahan penyekat panas terbuat dari :
( ) Triplek
( ) Gedeg

( ) Bahan lain (oo--.ooccoo-oo)

2. Dinding

3e

Dinding kandang terbuat dari
(') Kawat ram
( ) Bilah - bilah bambu
( ) Bakan lain(eceesesscess)
Pada bagian dinding agakah dipakai tirai penutup
() Ya
() Tidak
Lantai
Sistim lantai yang dipakai pada peternakan ini
( ) Tanah yang dikeraskan
( ) Lantai semen
() LantaiKberlitter
( ) Lantai berlubang kawat / bambu
( ) Sistim campuran .
Apabila lantai kandang menggunzkan litterrbahaﬁ”apa yang
dipakai sebagai litter :
( ) Sekam padi
( ) Serbuk gergaji
( ) Bahan 1ain (eeesseseess)
Pada peternakam ini apakah menggunakan lantai bertingkat?
{ J. ¥a

( ) Tidak
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Sistim Ruang Kandang

( ) Sistim kandang satu ruang

( ) Sistim kandang bersekat

( ) Sistim kandang dengan jalur tengah
{. ) Sigtin vaug lain L .ccessssnsssnnseh
Ukuran-ukuran kandang

Tinggi tiang tengah‘ke puncak atap :
Tinggi tiang samping

Panjang kandang 2
Lebar kandang

Lebar tepi atap s
Jarak antar kandang

Jumlah ayam dalam setiap kandang
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Jumlah

sampel | Pemilik~

13,
14,
15.

an ayam

Bentuk dan Kepadatan Kandang Ayam Pedaging di Wilayah

Indra Subekti




SKRIPSI |

Lanjutan Lamp

el

e e o  ——

22,
23
2lie
25,
26.
27.
28,
29.
30

- —— e
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Lampiran 3 : Data tentang Bahan Dinding,,Konsfruksi Dinding
dan Ukuran Kerenggangan,

No Sampel ! Bahan dinding ! Konstruksi ! Ukuran kereng- !
dinding gangan

j 59 ! Bilah Bambu ! dianyam 1 -9 cm
2. - ! Bilah bambu ! dianyam ! 4,5 am
D ! bilah bambu ! dianyam 1= 5 cm
T ! bilah Bambu ! tegak 16 cm
D ! bilah bambu ! tegak ¥ .5 cm
6. ! bilah bambu ! tegak _ 1. 25,5 on
P ! bilah bambu ! tegak 1’5 ° om
B ! bilah bambu ! dianyam 1 L cm
9. ! bilah bambu ! tegak ! 3;5 cm
10, ! bilah bambu ! dianyam _ - 4,5 com
3 & ! bilah bambu ! dianyam TN cm
12, ! bilah bambu !' tegak ol e cm
: i ! bilah bambu ! dianyan : S cm
1y, ! kawat ram - 1% ‘cm
25, ! bilah bambu ! tegak ' 2 cm
~. 16, ! bilah bambu ! tegak ! 245 cuy
k57 ! kawat ram ! - I .6 cm
18, ! bilah :bambu ! tegak i 2 cm
19. ! kawat ram ! - £-38 cm
20, ! bilah bambu ! tegak 12 cm
2l ! bilah bambu ! tegak g L 155 gl
22. ! bilah bambu ! tegak 100 Teahiaens
25 ! kawat ram : o= - S oen
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Lanjutan Lampiran 3.

50

Bahan dinding

No sampel Konstruksi Ukuran kereng-

dinding gangan

2h. bilah bambu tegak 1,2  om

25, kawat ram - 8 cm

26. bilah bambu dianyam 4.5 “en

2% bilah bambu tegak 1.5 o8

238. bilah bambu tegak 1.5 on

29. bilah bambu tegak 2 cnm
e BB T A SR T e
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Lampiran 4 : Data tentang Bentuk Atap, Bahan Atap dan Bahan
Penyekat Panas.

No sampel ! Bahan Atap ! Bentuk atap ! Bahan penyekat

panas
5 ! seng ! bentuk "AM ! gedeg
o ! rumbia ! % monitor ! -
3. ! seng ! bentuk "A" ! gedeg
L, ! rumbia ! bentuk m"AY ! -
5 ! rumbia ! bentuk "A" ! -
5 ! rumbia ! bentuk "A" ! -
s ! genteng ! bentuk FA" ! -
1 ! genteng ! bentuk "AY ! -
Qe ! genteng ! bentuk "A" ! -
=52 R ! genteng ! Dbentuk "A" ! -
1l ! seng ! .monitor ! gedeg
Ay ! seng ! bentuk A" ! ~
13, ! genteng ! monitor ! -
Lk, ! seng ! bentuk ©An ! -
19, ! genteng ! Dbentuk "A" ! plastik
s 16, ! genteng ! bentuk "A" ! gedeg
174 ! seng ! bentuk "A" ! gedeg
18. ! genfeng ! bentuk "AM ! gedeg
19. ! seng ! bentuk "An o -
720 B8 ! genteng ! bentuk "A" ! gedeg
=k ! seng ! monitor ! gedeg
ece ! genteng ! bentuk "A" ‘! -
25 ! seng ! % monitor ! gedeg
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&
Lanjutan Lampiran 4. 5
No sampel ! Bahan Atap ! DBentuk Atap ! Bahan éenyekat
panas
2L, ! genteng ! bentuk "AY ! -
25 ! seng ! monitor ! gedeg
264 ! genteng ! bentuk "an ! -
27« ! genteng ! ¥ monitor ! gedeg
28, ! genteng ! bentuk ™mA" ! -
29. ! seng ! monitor ! gedeg
0. ! genteng ! bentuk "an ! gedeg
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\

Lampiran 5 : Data tentang Sistim lantai, Bahan lantai,

Bahan Iitter dan Ketebalannya.

—— . ——— —— -
—— ———— - —— . —— S ———— G — T ———— ——— —— _—— — —— ———— ————— -

No sampel !Sistim lan- !Bahan lantai!Bahan litter!Ketebalan

tai 1Kerenggangan! litter
£ ! padat ! tanah ! sekam padi ! 5 .cm

24 ! padat ! tanzh ! sekam padi ! 5 cu

3. ! padat ! tanah ! sekam padi ! 4 cam

L ! padat ! tanah ! sekam padi ! 3,5 cm

S ! padat ! tanah ! sekam padi ! 3 cm

6. ! padat ! tanah ! sekam padi ! 2 cm

?e ! padat ! disemen ! sekam padi ! 4 cm

8. ! padat ! tanah ! sekam padi ! -

S ! padat ! tanah ! sekam padi ! 1 cm
10. ! padat ! disemen ! sekam padi ! 4 cm
: J% g ! berlubang ! bilah bambu! - ! -

! ! 1,5 co ! !
£ 2 ! padat ! disemen ! sekam padi ! 3 cm
£ ! padat ! tanah ! sekam padi ! 1 cm
: 14, ! padéfr ! tanah ! sekam padi ! 2,5 cm
G ! berlubang ! bilah bambu! - ] =
! 1 2 cn ! !
16. ! padat ! tanah ! sekam padi ! 2,5 cm
17, ! berlubang ! bilah bambu! - 1 -
! ! 1,5 cnm ! :
18. ! padat ! tanah ! sekam padi ! 2,5 cm
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Lanjutan Lampiran 5.

No sampel !Sistim lan- !Bahan lantai!Bahan litter!Ketebalan

! !Kerenggangan! !litter
19, ! berlubang !bilah bambu ! - : -

§ ' 1 cm ! !
2. ! padat ! tanah ! sekam padi ! 3 cm
r ! berlubang ! kawat ram ! - ! -

! . ' 3- - em ! !
2P ! padat ! tanah ! sekam padi ! 4 cn
il ! berlubang ! bilah bambu! - ! -

! ! 1,5 ¢cm ! !
24, ! padat ! tanah ! sekam padi ! 3 cm
25, ! berlubang ! bilah bambu! - ! -

: ! 2 cm ! !
P ! padat ! tanah ! sekkam padi ! 2,5 cm
24 ! padat ! tanah ! sekam padi ! 4 cm
284 ! padat ! tanah ! sekam padi ! 2,5 cm
29. ! berlubang ! bilah bambul! M

! ! 2,5 cm ! :
50, ! berlubang ! bilah bambu! - ! -

! I 2 cm ! !
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Lampiran 6 : Perhitungan Statistik untuk mencari Standard
Deviasi Ketebalan Alas Litter,

===:====:==:====:==%=======:=:===:==:==££=:==============-.=
No Sampel ; % ! (- %) ! (x4 - 2)2
__________ 1-&9@2---T____________-_______4_-_-____--_________
1, {5 { + 1,95 ' 3?8025

e YD ; + 1,95 ‘ 3,8025

3 159 ' + 1,95 y 3,8025

4 F-@yD ' - 0,55 1 0,3025

55 13 ; - 0,05 ; 0,3025

6. R y - 0,05 , 0,32025

T Sl ' - 0,05 8 043025

3. ! - 1 e ! s

9. X il ' - 2,05 ' 4,2025
10. !y 1 + 0,95 1 0,9025
% S S ! - ! -
225 -3 1 - 0,05 1 0,0025

13, ! ! - 2,05 ! 4,2025

14, 2,5 ! = Qs 20 ! 0,3025

12+ ik ' - !

16. L2 B 1 - 0,55 ' 0,3025
Lt ol z ~ !

18. ' - 0,55 1 0,3025
L e s z - !
20. 13 ! - 0,05 1 0.0025
SKRIPSI Indra Subekti
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Lanjutan Lampiran

e ey

No Sampel ! X ! {(x.~ %) ! (x: - 2)°

D B X X X5
2% ! i ! - i ! &
22, ! 3 ! - 0,05 ! 0,0025
23. ] S ! _ ] e
2hs ! 3 ! - 0,05 ! 0,0025
e ! _ ! _ ! £
26, ! 295 ! - 0,55 ! 00,3025
27 ! 4 ! + 0,95 ! 0,9025
28, ! - 0L N - 0,55 ! 0,3025
29, 1 2 ' _ 1 =
JYmlah 61 0 24,368

Rata-rata (X) 3,05
a=.20

Penghitungan statistik untuk mencari standard deviasi dengan

rumus 3
Z(xg- B)°

n-1

\/ 24,368

19
S = la132486496

0
i

Jadi besar standard deviasi = 1,13
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Lampiran 7 : Perhitungan Statistik untuk mencari Standard

Deviasi Panjang Kandang.

D - ———— —— — ——————— T —— ——— T ———— —— —————————— ———————————— —————— —— ]

No Sampel ! (i) ! (x5- %) ! (% - )2
% 1 16,1 ! + 0,188 ' 0,035
i 1 16,0 ! + 0,088 1 0,007
T S {72,002 ! 62,599
L. S ! + 1,088 11,184
5. L, ! + 1,088 11,18,
6. E- 1 1 + 1,088 11,184
74 15 ! - 0,912 ! 0,832
8. 1 12,55 ! - 3,362 ! 11,303
9. b b e 7,312 ! 53,465
10. ! 15 ! - 0,912 1 0,832
¥, iRty !+ 4,788 1 22,925
12, ! 19,8 ! + 3,888 ! 15,116
13, 1 15 SR ) ¢ ' 0,832
T R '~ 9,012 ! 81,216
15: S T 1 - 9,912 ! 98,248
16. 118 ! +.2,088 ! 4,360
17, 113 I =.2,912 1 8,480
18. ey ! + 1,088 11,184
9. e | ! + 5,088 ' 25,888
20, $ 16,8 ! + 3,388 1 15,116
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Lanjutan Lampiran 7, 58
No Sampel ! iZ y o (x-®) (2= 2"
2y T 1+ 2,088 ! 4,360

224 ! - L ! - 0,912 ! 0,832
L e 1 +5,088 ! 25,888

2, o) !+ 0,188 1 0,035

25, b2 " !+ 4,088 T T

26, }- - 46,3 1+ 3,288 ! 10,811

27, 116,04 !+ 0,488 ' 0,238

28, 1 18,2 1+ 2,288 ! 5,235

29. 120 !+ 4,088 16,712

30. ! 14 Vo= k912 ! 34656
Jumlah 477,35 0o 490, 469
Rata-rata 15,91

n s 50

Penghitungan statistik untuk mencari standard deviasi dengan

rumus

e s =\ }Z(}L_-L- 7)2
n-1

v 490, 469
—5

S = 14,11 250805,

0
1]

Jadi Dbesar standard deviasi = 4,11
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Lampiran 8 : Perhitungan Statistik untuk mencari Standard
Deviasi Lebar Kandang.

- —— — @ — — —————————— ———— ——— —— — ——— ] ———— —

No Sampel ! (g) ! (- %) ! (x5 - )2
1s t -0 !+ 1,598 2,004
2s ey 5 ! +.1,798 I 23230
3, 16 1 - 0,402 10,162
L - 15 1o~ 1,402 11,966
55 ! 5,5 1 - 0,902 ' 0,814
6. 58 ! -0,902 . ! 0,814
T» S 1 - 1,302 ! 1,695
Be e N ! - 0,852 1 0,726
e ! 85 !+ 2,098 ! 4,402

10. £- 53 1o~ 1,302 ! 1,695

11, i !+ 0,598 1 0,358

12, §i S 1 - 1,402 ! 1,966

13, B 1o+ 1,798 ! 3,233

14, 1 .2.9 1 - 3,502 1 12,264

15, AL | - 1,102 1Yk

16. r7 1+ 0,598 1 0,358

17+ R ! - 1,402 11,966

18. .8 1 - 1,402 1 1,966

19. LR 1+ 0,598 1 0,358

20 ! 6 ! - 0,402 ! 0,167
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| 60
Lanjutan Lampiran 8,
No Sampel ! X 1 {Zoa %) 1 (xl- 2)°
__________________ e e WETPRMEINII Do LT i 4 5
23 . ! 10 ' L¥ 5,908 V. 12,956
22. ! 4 ! - 2,402 ! 2,770
23 ! 7 ! +0,598 ! 0,358
24, ! 52 ! -'1,202 ! 1,445
25 ! 8 ! +.1,598 ! 2,554
26 ! 641 ! - 0,302 ! 0,091
27 ! 8,2 !+ 1,798 ! Ss255
28, ! 6,2 ! - 0,202 ! 0,041
29. g e 8 ! + 1,598 ! 2,554
30. : B35 ! + 2,098 ! 4,402
Jumlah 192,05 0 75,305
Rata-rata 6,40
n: =730

Penghitungan statistik untuk mencari standard deviasi dengan

\ [t -5)2

n-1

rumus :

[9)]
]

B .= "\ 75:305
29

s 1,611435428

]

Jadi besar standard deviasi = 1,61
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Lampiran 9 : Perhitungan Statistik untuk mencari Standard
Deviasi Tinggi Tiang Tengah.

No Sampel ! (i) ! (x5- %) ! (x; - %)°
E 0 ! Bl ! - 0,828 ! 0,685
2 ¥ 53 {0,928 -
3, GRS !+ 0,672 .
4. 6,1 Lo+ 2,172 1 by LT
PR S 1o+ 1,972 1 3,888
6 ! 6 ! + 2,072 ! 4,293
s T 1+ 0,172 10,029
8. v g 1+ 0,072 ' 0,005
9. b '+ 0,072 ' 0,005
10. B3 1+ 0,372 1 0,138
1%, B ' - 0,528 ' 0,278
12 yo ' s 1 - 0,728 ' 0,53
13, T t + 0,072 ' 0,005
14, e 1+ 0,272 {0,074
15. t3 t - 0,928 10,861
16. '4,5 1+ 0,572 10,327
17, . Lo 3528 't 1,763
18. LA I+ 0,672 £ 0,451
19. TRRCVEY r- 1,678 12,846
20. e L+ 0,472 b 04223
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62
Lanjutan Lampiran 9,
No Sampel ! X 1 {x~ %) ! (x=~ E)°
(m)
21, g 1 - 0,928 ' 0,861
22, L !+ 0,172 ! 0,029
23, 1 3,5 1 - 0,428 ! 0,183
2L, £ 8,25 !+ 0,322 ! 0,104
25, SRR ! - 1,658 ! 2,749
26. W T !+ 0,572 ! 0,327
27, SR S T X087
28. R L !+ 0,572 ! 0;327
29. L 2,27 1 - 1,658 L 2,749
30. G !+ 0,072 ! 0,005
Jumlah 117,84 0 22,4
Rata-rata 3,92

= 30

Penghitungan statistik untuk mencari standard deviasi dengan

rumus .
Z( —x)
s =
- \/ 5o 4,
29
s = 0,8788707

Jadi besar standard deviasi = 0,87
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" Lampiran 10 : Pérhitungan Statistik untuk mencari Standard
Deviasi Tinggi Tiang Samping.,

R T T . o o T o T S o o o o T o 0 o o 2 0 e 00 i 0 o s et o i ot o+ e o e e o i s iy S s i et ey i 2 S i

No Sampel ! X ! (x;- %) ! (x, - B35
: (m) ! .
; JE- !+ 0,412 Fi 01
2, g 5 I+ 0,312 Q00
1 S '+ 0,412 e 5 L
L, ! L !+ 1,612 ! 2,598
Se L DR ! - 0,088 ! 0,007
6. s I+ 0,312 ' 0,097
% 2,4 !+ 0,012 ! 0,000
8. 11,4 ' - 0,988 ' 0,976
9. T ! - 0,888 ! 0,788
10. Vo2 !+ 0,212 ! 0,045
11. F o2 ! - 0,388 b 05,150
12. R !+ 0,312 ' 0,097
13. R T 1 - 0,888 ' 0,788
14, e de 1 +0,112 P igpies
15. . 1 - 0,988 0,976
16, N !+ 0,412 ' 0,169
37, FoooAea ' - 0,588 10,346
18, ¥ i5.n !+ 0,512 1 0,262
19. e g ' - 0,388 £y 0,150
20 £ By !+ 0,312 ! 0,097

SKRIPSI Bentuk dan Kepadatan Kandang Ayam Pedaging di Wilayah Indra Subekti




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

6L

Lamjutan Lampiran 10,

No Sampel ! & " e 5 S
(m) %

21, p i I - 0,388 ' 0,150

- T '+ 0,012 ' 0,000

ke ! 2 ! - 0,388 1. 0150

2l ¥ 5255 !+ 0,162 -1 0,026

25, T t - 0,388 - 1 0,150

26. ¥ 2,8 !+ 0,412 ! 0,169

27 oo, ! - 0,288 ! 0,083

28, b BB !+ 0,412 ! 0,169

29. gt @ ! - 0,388 10,150

30, Rt v+ 1,112 11,236

Jumlah 71,65 10,391

Rata-rata 23359

no=:50 5

Penghitungan statistik untuk mencari standard deviasi dengan

\fZKXi—E)a

n-1

s =7/ 10,391
29

0,598550298

Jadi besar standard deviasi = Q,60

rumus <

0]
]

S
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Lampiran 11 : Perhitungan Statistik untuk mencari Standard
Deviasi Lebar Tepi Atap.

No Sampel ! X ! (%= %) ! (x; - z)°
(m)
Le ! 1 { ¥ 027 ! 0,075
2 ' 0,75 1+ 0,02 1 0,000
B ' 0,75 ! + 0,02 "1 0,000
L. ¢ 066 ' - 0,07 1 0,005
5. 10,7 ! - 0,03 1 0,000
6. 10,5 Vi G525 ! 0,053
- 10,8, 1+ 0,11 1 0,012
8. pc e 1 - 0,13 1 0,017
9. ! D ' - 0,23 1 0505%
10, 10,75 ! + 0,02 ' 0,000
11, £ @58 § = 0,83 1 0,053
12, oo 't + 0,07 ' 0,005
13, 505 1~ 0,28 ! 0,053
Tk, 1 0,8 1 + 0,07 1 0,005
15, 10,5 b o 8,89 1 0,053
16. 1 0,75 | + 0,02 ! 0,000
17, £ Bl t + 0,07 ! 0,005
18. e Py !+ 0,04 ' 0,002
30 TR i & 0,03 1 0,000
20, 10,79 1+ 0,06 ' 0,004
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Lanjutan Lampiran 11,

No Sampel ! (é) ! (x:= X) ! (2,- E)
% 1 0,8 1+ 0,07 1 0,005
o X 1 0,78 1 +0,05 1 0,002
e5e ! 0,9 ¥ ¥-0y17 {0,089
2L, 10,8 1+ 0,07 "1 0,005
28, 1 0,8 1+ 0,07 't 0,005
- £ gk o G} ' 0,017
2% 5 S 1+ 0,02 1 0,000
28. g g 1- 0,03 1 0,000
29. £ B 1+ 0,07 1 0,005
30, Aok 2 1+ 0,27 1 0,073
Jumlah 21,89 : 0,795
Rata-rata & o

N =50

Penghitungan statistik untuk mencari standard deviasi dengan

\’Z(Xr§)2
n-1
oy
29

rumus 3

0}
]

n
]

s = 0,165571105

1]

Jadi besar standard deviasi = 0,16
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Lampiran 12 : Perhitungan Statistik untuk mencari Standard
Deviasi Jarak Antar Kandang.

No Sampel ! jﬁb ! (x;- %) ? (x; - %)
: 5K G - ! +1,914 !~ 3,663
2e 7 ! +2,814 L0930
e I 65X ! +1,914 f 3,663
4 6 1 +1,824 L% 5
Se L R ! -0,686 ! 0,470
6. A R ! -0,686 ! 0,470
7. £ s ' -0,986 1 0,972
8e Lo 2 1 -2,186 I e Plo
9. 1 4,9 1 0,714 ' 0,509
10. t 5 1 +0,814 10,662
1 V1,5 1 -2,686 v i3
Yo, £ 1 -0,186 1 0,034
13. ! 4,9 ! +0,714 ! 0,509
L, 0k ! 0,186 t 0,03k
15. e ro- ok
18 toh 120,186 1 0,034
17. 10,7 ! -3,486 e P A
18. i 1 ~0,186 10,034
19. 2.5 1 -1,686 ¢ 3 8Ls
20. ' 7,5 1 +3,314 ' 10,982
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Lanjutan Lampiran 12.

ads PoLy5 ! + 0,314 1- 0,098
22, ! 3,5 ! - 0,686 I 0470
23, ' 4,5 Yo+ 05314 ! 0,098
2his PR, T ! - 0,686 ! 0,470
25, 1 2,66 ' - 1,526 12,329
26. i {0 -

27 )0 P o+ 0,814 ! 0,662
28, S g 1o+ 14314 1,726
29. ! “2,66 .= 19580 1. 25329
30. SR ) - 08 ! 0,662
Jumlah 117,22 69,109
Rata-rata 4,19 .

n= 28

Penghitungan statistik untuk mencari standard deviasi dengan

rumus ]
s \/Z(Xi-E)a

n-1
s = 69,109
27
s = 1,59987248
Jadi besar standard deviasi = 1,60
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Lampiran 13 : Perhitungan Statistik untuk mencari Standard

Deviasi Populasi Ayam dalam setiap Kandang.,

No Sampel ! Celon) ! (%;- %) 1 (%5~ %)
i : 903 199,666 39866.511
2. ! 1050 52,666 2733,707
- ! 500 602,666 363206 , 306
k. ! 1000 102,666 10540, 305
S5e ! 1000 102,666 10540, 305
6. ! 800 302,666 91606,705
7 ! 710 392,666 154186, 586
8. ! 750 352,666 124373,306
9. ! 2000 897,334 805208, 306
10. ! 870 232,666 54133,465
1. ! 1500 397,334 157874, 306
5% ' 816 286,666 ~82177,395
13. ! 2000 897,334 805208, 306
14, ! 170 932,666 869865,846
25 ! 200 902,666 814805,906
16. e 97,334 9473,907
17, ! 1000 102,666 10540, 305
18. ! 1000 102,666 10540, 305
19, ! 1000 102,666 10540, 305
20, ! 1435 332,334 110445, 886
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Lanjutan Lampiran 13.

No Sampel ! (ekﬁr) ! (x,- X) ! (x;- ;)2
a3, 1 2800 1+ 1697,334 ! 2880942,506
2z, ' 486 - 616,666 ' 380276,956
2%, ! 1500 1+ 397,334 £ 2157870, 906
2lhie ! 600 1- 502,666 ! 252673,106
25. 1 1580 1+ 397,334 1 157874,306
26. ! 990 1- 112,666 ! 12693,625
27. ' 1680 1+ 577,334 L 333314,545
28. 1920 - 182,666 ! 33366,865
29. I 1500 I+ 397,334 1. 157874,306
30. 1 1200 1+ 97,334 9473,907
Jumlah 33080 8914229,975
Rata-rata 1102,67

n-= 50

Penghitungan statistik untuk mencari standard deviasi dengan

rumus :
s = \/ S (a1 -%)°
n-1
8o '\/ 8914229 ,975
29
B.. = 55 4251442
Jadi besar standard deviasi = 554,42
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Lampiran 14 : Perhitungan Statistik untuk mencari Standard
' Deviasi Kepadatan Kandang,

T e e e e o — A e —— —— ——————— —— — —————— ——— ——————— — — — — ——— . 2

| | - . -
No Sampel (ek;i/mg) (%~ %) (x;- %)
i, 1 7,01 ! - 3,369 ! 11,350
-5 ! 8,00 bR 2509 ! 5,660
3. ! 10,417 1o+ 0;038 ! 0;001
ks 1 11,765 1+ 1,386 ! 1,921
S, ' 10,695 1+ 0;278 ! 0,077
6. 1 8,556 ' - 1,823 ! 3,323
5 o R © 1 - 1,098 ! 1,206
8. ' 10,866 Do+ 0;487 ! 0,237
9. Lk 29360 !+ 16,981 1 288,354
10. 111,372 1+ 0,993 ! 0,986
11. ! 10,352 ' - 0,027 ! 0,000
12, BB ake L= 2137 ! L, 566
13. I 16,260 P+ 5,881 ! 34,586
14, §. 5, 5h6 ! - 5,033 ! 25,331
15. g osln T A 4;090"””' ! 16,728
16. I 9,524 1 - 0,855 ! 0,731
17, ! 15,384 ! + 5,005 ! 25,050
18. e 6,803 ! - 3,576 ! 12,787
19, Bl B A0S o 3,576' ! 12,787
20. e pa e 1+ 1,700 ! 2,890
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Lanjutan Lampiran 14, #
No Sampel ! 4 ! (x;- %) ! (% - %)°

(ekor/m<)
21, S P o 5,171 ! 26,739
a5 Sl R 1 - 2,279 ! 5,194
e 0.2 SR L ! 0,032
24, ! 7,167 R - ! 10,317
25, ! 9375 1 - 1,004 ! 1,008
26. ! 8,453 ! - 1,926 ! 3,709
27 S T 1.4 2.113% ! 4,465
28, ! 8,153 { 2. 288 ! 4,955
29. 1 9,375 1 - 1,004 ! 1,008
30, £ 30 SO 1+ 0,461 ! 0,212
Jumlah 311,383 ‘ 506,209
Rata-rata 10,38
n=50

Penghitungan statistik untuk mencari Standard deviasi dengan

runus
s =\ [S(xi -%F
n-1
A JVQoe,zog
29
s = L,177975L477

Jadi besar standard deviasi = 4,18
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